
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Ekstrak terstandar daun sitawa (Costus speciosus (J.Koenig) Sm.) telah 

memenuhi persyaratan spesifik Farmakope Herbal Indonesia.  

2. Ekstrak terstandar daun sitawa (Costus speciosus (J.Koenig.) Sm) terbukti 

memiliki aktivitas imunomodulasi yang signifikan pada mencit yang diinduksi 

vaksin dengue, dengan efek yang bergantung pada dosis (dose-dependent), 

dimana pada penentuan total trombosit, semakin tinggi dosis ekstrak, semakin 

tinggi pula rerata jumlah trombosit yang dihasilkan. 

3. Pada penentuan kadar TNF−α, semakin tinggi dosis ekstrak, semakin rendah 

pula rerata kadar TNF−α yang dihasilkan, mengindikasikan aktivitas anti-

inflamasi. 

4. Pada penentuan kadar INF−α, semakin tinggi dosis ekstrak, semakin tinggi pula 

rerata kadar INF−α yang dihasilkan, menunjukkan kemampuan ekstrak dalam 

memulihkan dan menstimulasi respon imun bawaan seluler.  

 

B. Saran 

1. Disarankan untuk melakukan isolasi dan identifikasi lebih lanjut terhadap 

senyawa bioaktif spesifik (seperti golongan alkaloid atau sapogenin) yang 

bertanggung jawab atas aktivitas anti-inflamasi dan stimulasi IFN−α untuk 

mengkonfirmasi mekanisme molekulernya. 

2. Untuk memvalidasi mekanisme sinyal seluler, perlu dilakukan penelitian 

lanjutan mengenai ekspresi gen (RT-qPCR) pada protein kunci jalur NF-κB 

(p65, IκB) dan jalur IRF3 (p38, IRF3). 

3. Perlu dilakukan uji toksisitas kronis untuk menilai keamanan penggunaan 

ekstrak daun sitawa sebagai agen imunomodulator dalam jangka waktu yang 

lebih lama. 
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